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Icebreaking adalah suatu aktifitas kecil dalam suatu pembelajaran agar peserta didik 

mengenal satu sama lain dengan peserta lain nya. Icebreaking merupakan sebuah  kegiatan 

yang berfungsi utuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok.  Dalam belajar motivasi 

adalah keseluruhan daya penggerak psikis didalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar 

itu demi mencapai suatu tujuan.. Dalam kenyataan rendahnya motivasi seseorang lebih 

disebabkan karena kurang nya variasi pembelajaran terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

Selanjutnya agar dapat termotivasi dengan baik perlulah diusahakan seorang guru hendaknya 

menggunakan icebreaking. Sunarto (2012: 51). Hal ini menjelaskan bahwa icebreaking 

mempengaruhi motivasi belajar. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah ada pengaruh yang positif dan 

signifikan icebreaking terhadap motivasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS  SMA Negeri 1 

Tumijajar tahun ajaran 2019/2020? Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh positif dan signifikan icebreaking terhadap motivasi belajar sejarah siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tumijajar tahun ajaran 2019/2020. Metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan penelitian Eksperimen. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, kuisioner, siswa dan dokumentasi serta kepustakaan. 

Teknik analisis data adalah tekinik analisis kuantitatif dengan mengguanakan Uji Statistik 

Analisis Regresi Sederhana   

 

diketahui nilai koefisien arah regresi yang menunjukan angka peningkatan b = 0,960 

perunitnya dan y


9,515 + 0,931 x. Maka dapat simpulkan  Ada pengaruh positif dan 

signifikan icebreaking terhadap motivasi belajar sejarah siswa kelas XI IPS  SMA Negeri 1 

Tumijajar Tahun Ajaran 2019/2020 H0 ditolak (H1 diterima)   
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar  Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah suatu usaha dalam mencerdaskan kehidupan bagi negara 

berkembang seperti Indonesia. Pendidikan di lakukan secara sistematis dalam 

mewujudkan suasana belajar mengajar agar para peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya dengan adanya pendidikan maka seseorang 

dapat memiliki kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia dan keterampilan yang 

bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat.  

 

Seperti yang disebutkan dalam (Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak seperti peradapan bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

(Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 
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Belajar adalah suatu proses atau upaya yang di lakukan oleh setiap individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku baik dalam bentuk keterampilan, 

sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi maupun 

materi yang telah di pelajari. Menurut Samino dan Saring Marsudi 

menyatakan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peserta didik agar 

mendapat perubahan, baik perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik   

( Samino dan Saring Marsudi, 2012: 24). Oleh karena itu belajar menjadi 

proses yang sangat penting dan harus mendapatkan perhatian khusus dari 

semua pihak. Belajar tidak langsung timbul dari diri seseorang tetapi 

keinginan belajar sehingga timbullah motivasi seseorang untuk mempelajari 

sesuatu. Apabila seorang siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar 

sejarah, maka sangat memungkinkan siswa memperoleh hasil dan prestasi 

belajar yang tinggi pula. Jika berdasarkan motivasi ekstrinsik, maka bisa saja 

tujuan dari belajar siswa tersebut adalah untuk memperoleh pujian atau hadiah 

dari hasil dan prestasi belajar yang telah ia capai. 

 

Guru sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar memiliki tugas yang tidak 

mudah, karena ia merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 

pencapaian kualitas pembelajaran yang baik (Winkel, 2007 : 73). Menciptakan 

suasana belajar yang baik di perlukan hubungan kerjasama yang baik pula di 

lingkungan sekolah seperti guru dan murid. Seperti yang disampaikan dalam 

Undang-undang RI No. 20 pasal 40, ayat 2 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional berbunyi: 
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1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis dan dialogis.  

2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.  

3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga profesi dan kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya (Undang - Undang RI 

No. 20 pasal 40, ayat 2 tahun 2003) 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan guru di SMAN 1 Tumijajar masih 

kurang mengoptimalkan pemanfaatan media. Guru masih mengunakan media 

ceramah  sehingga siswa tidak berpartisipasi terhadap pembelajaran yang di 

lakukan terutama pada saat mata  pelajaran sejarah. Mata pelajaran sejarah 

merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi untuk 

mengetahui cerita pada masa lampau. Untuk siswa kelas  XI IPS  yang baru 

menyesuaikan diri pada materi pelajaran sejarah yang sebelumnya belum 

dipelajari.   Untuk itu sangatlah penting untuk diajarkan trik-trik tertentu yang 

dapat membantu untuk menghafal. Cara untuk membantu siswa dalam 

mempelajari materi sejarah di butuhkan cara efektif yaitu media pembelajaran.  

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga 

dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar (Azhar Arsyad, 

2013 : 10). 
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Selain media pembelajaran yang telah di sebutkan, guru memerlukan selingan  

dalam pembelajaran nya. icebreaking salah satu nya untuk di selingan dalam 

pembelajaran.  Menurut Sunarto proses pembelajaran yang serius kaku tanpa 

sedikitpun ada nuansa kegembiraan tentulah akan sangat cepat membosankan. 

Apalagi di ketahui bahwa berdasarkan penelitian kekuatan rata-rata manusia 

untuk terus konsentrasi dalam situasi yang menonton hanyalah sekitar 15 

menit saja selebihnya pikiran akan segera beralih kepala hal-hal lain yang 

mungkin sangat jauh dari tempat di mana ia duduk mengikuti suatu kegiatan 

tertentu. Ketika pikiran tidak bisa terfokus lagi, maka segera di butuhkan 

upaya pemutusan perhatian kembali. demikian pula sebaiknya, siswa yang 

memliki rasa gembira pada saat mengikuti proses pembelajaran akan memiliki 

kemampuan untuk memfokuskan pikiran dan terlibat secara aktif lebih lama 

dalam proses pembelajaran. Dengan demikian sangatlah penting bagi guru 

untuk menguasai berbagai teknik icebreaking dalam upaya untuk terus 

menjaga stamina belajar para siswanya. (Sunarto, 2012 : 3). Icebreaking 

adalah permainan  kegiatan yang berfungsi utuk mengubah suasana kebekuan 

dalam kelompok. (M,Said: 2010 : 2)  

  

Dalam observasi dan wawancara  di  SMAN 1 Tumijajar banyak sekali 

karakter guru yang  memulai pelajaran selalu mengunakan media ceramah 

sehingga karekter siswa kelas XI IPS di SMAN 1 Tumijajar belum mengetahui 

belajar dengan icebreaking. Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, 

tentunya guru harus dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran agar 

menjadikan pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran apapun karena 
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seorang guru adalah pemimpin di dalam kelas pada saat pembelajaran dan 

sebaik fasilitator maka banyak kemampuan yang harus dimiliki dengan kata 

lain seorang guru harus bisa dalam segala aspek. Perhatian dan motivasi 

merupakan persyaratan utama dalam proses belajar- mengajar. Tanpa adanya 

perhatian dan motivasi, hasil belajar yang akan dicapai siswa tidak akan 

optimal (Sudjana, 2010 : 27). 

 

Berdasarkan latar  belakang tersebut, penelitian terhadap pembelajaran agar 

adanya suatu pembaruan dalam pembelajaran agar guru mampu melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan baik dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

agar dapat mudah dalam mencapai tujuan kegiatan dan siswa dapat mengambil 

suatu pembelajaran dengan baik. Dengan hal itu peneliti Tertarik Melakukan 

Penelitan Tentang  Pengaruh  Icebreaking  Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di SMAN 1 Tumijajar Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan Icebreaking Terhadap 

Motivasi Belajar  Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2019/2020 ? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  

Untuk Mengetahui  Apakah  ada  pengaruh  yang positif  dan signifikan 

Icebreaking Terhadap Motivasi Belajar  Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan  dapat memberikan manfaat dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar sejarah siswa. Manfaat penelitian ini adalah : 

 

1. Bagi siswa dapat meningkatkan motivasi pada mata pelajaran sejarah 

sehingga diperoleh hasil belajar yang optimal. 

2. Bagi guru dapat mengelola, memanfaatkan dan merancang media 

pengajaran secara optimal dan sistemik sesuai prosedur implementasi 

kurikulum. 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian  

 

 Adapun ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian  

Ruang lingkup objek penelitian Adalah Pengaruh Icebreaking Terhadap 

Motivasi Belajar  . 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMAN 1 Tumijajar  

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah SMAN 1 Tumijajar. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini adalah Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020. 

5.  Ilmu penelitian 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan, khususnya   

pada mata pelajaran  Sejarah.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA, 

HIPOTESIS 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

Tinjuan pustaka ialah suatu hal yang dilakukan untuk membangun kerangka 

berpikir  yang sesuai dengan  permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian 

ini akan di uraikan beberapa konsep yang dapat dijadikan landasan teori bagi 

penelitian. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini : 

 

2.1.1  Konsep Pengaruh 

 

Pengertian pengaruh menurut Surakhmad (dalam Erwin Fathoni 2015 :10) adalah 

kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala yang dapat 

memberikan perubahan terhadap apa yang ada di sekeliling nya.  sedangkan 

Pengaruh adalah efek yang tegar dan membentuk terhadap pikiran dan perilaku 

manusia baik sendiri-sendiri maupun kolektif (Louis Gottschalk, 1975: 171). 
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Dalam suatu peristiwa, pengaruh dapat berarti dorongan atau bujukan  dan 

bersifat membentuk atau merupakan suatu efek. Pengertian pengaruh ini bersifat 

abstrak karena tidak ada suatu standar untuk mengukurnya sehingga dapat 

diterima secara umum (Hugiono dan Poerwantana, 1987:47).  

Selain itu pengaruh menurut badudu dan zain ( 2001 : 1031 ) ialah daya yang 

menyebabkan sesuatu yang terjadi sehingga dapat mengubah sesuatu yang lain 

atau mengikuti karena kekuatan dari orang lain.  

 

Pengaruh adalah “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut  membentuk  watak  kepercayaan  dan  perbuatan  seseorang”  (Depdikbud, 

2001:845). 

 

WJS.Poerwardaminta  berpendapat bahwa  pengaruh  adalah  daya  yang  ada  

atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa 

atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain 

(Poerwardaminta:731). 

 

Dari pengertian para ahli di atas didapat pengertian pengaruh yaitu suatu 

hubungan antara dua keadaan dan memiliki hubungan sebab akibat. Pengaruh 

juga muncul sebagai akibat adanya adanya aksi dari sesuatu yang lain. 
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2.1.2   Konsep Icebreaking 

 

Icebreaking  adalah padanan dua kata inggris yang mengandung makna memecah 

es. Istilah ini sering di pakai dalam training dengan maksud menghilangkan 

kebekuan-kebekuan di antara peserta latihan, sehingga mereka saling mengenal, 

mengerti dan bisa saling berinteraksi dengan baik antara satu dengan yang 

lainnya Menurut Sunarto (2012 : 1) Icebreaking adalah permainan atau kegiatan 

yang berfungsi utuk mengubah suasana kebekuan dalam kelompok.  

 

Tujuan  Icebreaking 

Ada beberapa tujuan penggunaan icebreaking, yaitu : 

1.) Menghilangkan sekat-sekat pembatas di antara siswa. 

2.) Terciptanya kondisi yang dinamis di antara siswa. 

3.) Menciptakan motivasi antara sesama siswa untuk melakukan 

aktivitas selama proses belajar-mengajar berlangsung. 

4.) Membuat peserta saling mengenal dan akan menghilangkan jarak 

mental sehingga suasana menjadi benar-benar rileks, cair dan 

mengalir.  

5.) Mengarahkan atau memfokuskan peserta pada topik 

pembahasan/pembicaraan 
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Indikator Icebreaking 

 

Menurut Minstrell dalam Wena ( 2009 : 30) Empat indikator yang bisa dijadikan 

acuan indikator sebuah icebreaking dalam proses pembelajaran adalah:  

 

1. Indikator perhatian (attention) Icebreaking yang baik dapat 

membangkitkan perhatian peserta diklat terhadap materi baik di 

awal, tengah, maupun akhir proses pembelajaran. Perhatian tersebut 

dapat merangsang rasa ingin tahu lebih jauh terhadap materi yang 

diajarkan. Jika icebreaking tidak mampu membangkitkan perhatian 

audiens dan tetap menyisakan kejenuhan dan kebosanan dari 

audiens, maka perlu dikoreksi dan dievaluasi baik cara 

penyampaian, metode, timing, maupun konten dari icebreaking 

tersebut. Misalnya saja, materi diklat terkait pembahasan mengenai 

kebijakan dan peraturan perpajakan yang kompleks, lalu trainer 

memberikan icebreaking dengan acara menyanyi bersama. Bagi 

sebagian peserta diklat hal tersebut bisa jadi bukannya akan 

membuat mereka perhatian pada materi justru akan merasa 

terganggu konsentrasinya. Mungkin akan lebih baik icebreaking 

yang diberikan berupa perlombaan tebak kasus dengan hadiah 

coklat bagi yang bisa menjawab dengan cepat dan tepat. Semakin 

icebreaking dapat meningkatkan perhatian terhadap materi dan 

proses pembelajaran, semakin efektif icebreaking tersebut. 
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2. Indikator relevansi (relevance) Untuk meningkatkan pemahaman 

pada diri peserta diklat, trainer harus mampu mengaitkan 

pengalaman keseharian dan konsep berpikir peserta diklat dengan 

materi diklat yang akan diberikan. Icebreaking yang tepat dapat 

dijadikan alat bantu yang efektif untuk mengaitkan hal tersebut, 

syaratnya icebreaking tersebut harus disesuaikan dengan materi 

yang diberikan. Misalnya icebreaking berupa pemutaran video yang 

berisi pengalaman sehari-hari yang menunjukkan manfaat teamwork 

dan akibat buruk jika teamwork tidak berjalan baik akan sangat 

relevan ketika trainer menyampaikan materi tentang teamwork. 

Menjadi kurang relevan, jika materi tentang teamwork namun 

icebreaking nya berupa tarian “chicken dance”. Semakin relevan 

icebreaking dengan isi materi diklat semakin efektif icebreaking 

tersebut. 

 

3. Indikator keyakinan (confidence) Keyakinan yang dimaksud disini 

adalah keyakinan pada diri peserta diklat bahwa mereka dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan bisa mencapai hasil 

yang optimal. Icebreaking yang tepat dapat membantu 

memunculkan keyakinan ini. Metode icebreaking yang bisa 

digunakan trainer bisa memutarkan video motivasi atau 

menyampaikan cerita inspiratif sebelum kelas dimulai. Permainan 

cepat tepat dengan pemberian hadiah menarik pada sesi akhir 

pembelajaran pun bisa jadi alternative  icebreaking yang menarik. 
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Dengan permainan lomba cepat tepat ini peserta dapat mengetahui 

dan menyadari bahwa mereka sudah cukup menguasai materi yang 

diajarkan sehingga peserta diklat memiliki keyakinan bahwa mereka 

telah mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Semakin suatu 

ice breaking dapat menimbulkan keyakinan pada diri peserta diklat 

semakin efektif icebreaking tersebut. 

 

4. Indikator kepuasan (satisfaction) Kepuasan terkait proses 

pembelajaran dapat terwujud antara lain jika peserta diklat merasa 

mendapat banyak manfaat dari suatu diklat, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham dan dari tidak bisa 

menjadi bisa. Metode studi kasus dapat menjadi pilihan icebreaking 

yang tepat. Peserta diklat dapat dibagi menjadi beberapa kelompok 

untuk berdiskusi memecahkan suatu kasus. Hasil diskusi dapat 

dipresentasikan atau didemonstrasikan dengan cara yang menarik 

sehingga peserta lain dapat menyimak dengan suasana rileks dan 

gembira. Hal tersebut dapat membantu setiap peserta diklat lebih 

semangat untuk memahami isi dari materi diklat sehingga akhirnya 

mereka merasa puas telah mendapatkan manfaat dari diklat tersebut. 

Semakin icebreaking dapat membantu menimbulkan kepuasan dari 

peserta diklat semakin efektif ice breaking tersebut . 
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2.1.3   Motivasi Belajar 

 

Menurut Hamzah B. Uno  ( 2011 : 23 ) motivasi belajar adalah dorongan internal 

dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, 

pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung. 

Menurut Winkel menyebutkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak psikis didalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi 

mencapai suatu tujuan.( Winkel, 2005 : 160 ). Sedang kan menurut Sardiman  

menjelaskan motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak didalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 

belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai (Sardiman, 2007 : 75) 

 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa motivasi adalah 

suatu dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat seseorang untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi  Motivasi Belajar 

Faktor  dalam Motivasi Belajar tersebut, antara lain: 

  

1. adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan 

sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk 

berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk 

memperoleh kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan unsur 
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kepribadian dan perilaku manusia, sesuatu yang berasal dari ‘’dalam’’ diri 

manusia yang bersangkutan. 

 

Motif berprestasi adalah motif yang dapat dipelajari, sehingga motif itu 

dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang 

yang mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha 

menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya. 

Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena dorongan dari luar diri, 

melainkan upaya pribadi. 

 

2. dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif 

berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang individu 

menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif 

berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan yang 

bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu. 

 

Seorang anak didik mungkin tampak bekerja dengan tekun karena kalau 

tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan mendapat 

malu dari dosennya, atau di olok-olok temannya, atau bahkan dihukum 

oleh orang tua. Dari keterangan diatas tampak bahwa ‘’keberhasilan’’ 

anak didik tersebut disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar 

dirinya. 

 

3. harapan dan cita-cita di masa depan. 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan 

mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka contohnya orang yang 

menginginkan kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja yang baik 
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kalau mereka menganggap kinerja yang tinggi diakui dan dihargai dengan 

kenaikan pangkat. 

 

4. penghargaan dalam belajar.  

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap 

perilaku yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik merupakan cara 

paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belajar anak didik 

kepada hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan seperti ‘’bagus’’, 

‘’hebat’’ dan lain-lain disamping akan menyenangkan siswa, pernyataan 

verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan pengalaman 

pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan penyampaiannya 

konkret, sehingga merupakan suatu persetujuan pengakuan sosial, apalagi 

kalau penghargaan verbal itu diberikan didepan orang banyak. 

 

5. lingkungan belajar yang kondusif  

Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan 

individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu motif individu 

untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan baik, dapat 

dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan latihan, 

dengan perkataan lain melalui pengaruh lingkungan Lingkungan belajar 

yang kondusif salah satu faktor pendorong belajar anak didik, dengan 

demikian anak didik mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam 

mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar. (Uno,2011 : 23).  
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Berdasarkan uraian tersebut , faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi 

dalam belajar yaitu adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita  di masa depan , penghargaan 

dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

 

 

2.1.4  Konsep Pembelajaran Sejarah 

 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi prosses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat serta 

pembentukan sikap dan keyakinan pada setiap peserta didik. Dengan kata lain 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar lebih baik 

(Ahmad Susanto, 2014: 19). 

 

Roeslan (dalam Hugiono dan Poerwanta, 1992: 4) menyatakan bahwa ilmu 

sejarah merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang meneliti dan 

menyelidiki secara sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat serta 

kemanusiaan di masa lampau, beserta segala kejadian-kejadiannya dengan 

maksud untuk kemudian menilai secara kritis seluruh hasil penelitian dan 

penyelidikan tersebut, untuk akhirnya dijadikan pembendaharaan pedoman bagi 

penilaian dan penentuan keadaan sekarang serta arah program masa depan.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa ilmu sejarah merupakan 

suatu bidang ilmu yang mempelajari tentang pristiwa-pristiwa masa lampau 
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dialami manusia dan ditafsirkan guna pemahaman masa kini dan bekal 

pengetahuan di masa depan. 

 

Tujuan dari pembelajaran sejarah sendiri adalah agar siswa menyadari adanya 

keberagaman hidup pada masing-masing masyarakat dan adanya cara pandang 

yang berbeda terhadap masa lampau untuk memahami masa kini dan membangun 

pengetahuan serta pemahaman untuk menghadapai masa yang akan datang 

(Depdiknas tahun 2003 dalam Isjoni, 2007: 72). 

 

Berdasarkan uraian tujuan tersebur, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

sejarah merupakan mata pelajaran penting karena melalui mata pelajaran sejarah 

menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai mengenai proses perubahan kehidupan 

manusia dengan tujuan kehidupan manusia yang lebih baik di masa kini dan masa 

yang akan datang. 

 

 

2.2   Kerangka berpikir 

 

Dalam belajar, siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda, ada yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, sedang, dan rendah. Motivasi belajar siswa 

yang tinggi dalam belajar inilah yang diharapkan dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Dalam hal ini peneliti 

ingin mengetahui mengenai Pengaruh  Icebreaking  Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI  IPS  SMAN 1 Tumijajar, dimana 
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peneliti menggunakan icebreaking untuk meneliti apakah icebreaking dapat 

menimbulkan motivasi belajar pada siswa atau tidak, sebab ditemukan bahwa di 

SMAN 1 Tumijajar khususnya siswa kelas XI IPS yang masih pasif ketika 

kegiatan  pembelajaran materi sejarah berlangsung. 

 

  

2.3   Paradigma 

 

  

 

 

Keterangan:  

X                        =Variabel Bebas 

Y                        = Variabel Terikat 

                           = Pengaruh  

 

2.4   Hipotesis Penelitian  

 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian seperti terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,2002:62). 

Sedangkan menurut S. Margono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling 

tinggi tingkat kebenarannya (S. Margono, 2007:67). 

 

Icebreaking 

                   (x) 

Motivasi   Belajar  Siswa 

                 (y) 
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Ho = tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan Icebreaking  terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMAN 1 

Tumijajar  Tahun Ajaran 2019/2020. 

 

H1=  ada pengaruh yang positif dan signifikan Icebreaking terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMAN 1 Tumijajar 

Tahun Ajaran 2019/2020. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1   Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantispasi masalah (Sugiyono, 2012:6). Untuk 

memecahkan suatu masalah dan mendapatkan data yang tepat, maka diperlukan 

metode yang dapat menunjang penyelesaian suatu masalah. Pemahaman terhadap 

suatu masalah sangat diperlukan supaya dapat menentukan metode penelitian 

sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 

 

Pemilihan metode yang tepat dapat memudahkan suatu penelitian. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang benar-benar dapat 

menguji mengenai hubungan sebab akibat (Sudaryono, Margono & Rahayu, 

2011:11). Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

kondisi yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono,2012:107). 
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pada dasar nya , penelitian eksperimen bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan sebab akibat dari satu atau lebih variabel terikat dengan melakukan 

manipulasi variabel bebas pada suatu keadaan yang terkendali (variabel kontrol). 

Selain itu dalam penelitian eksperimen peneliti harus menyusun variabel-variabel 

minimal satu hipotesis yang menyatakan hubungan sebab akibat diantara 

variabel-variabel yang terjadi. Variabel-variabel yang diteliti termasuk variabel 

bebas dan variabel terikat yang telah ditentukan secara tegas oleh peneliti sejak 

awal penelitian.   

 

3.2  Populasi  

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 

mempunyai kualitas  atau  karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS semester ganjil di 

SMAN 1 Tumijajar pada tahun pelajaran 2019/2020. Yang berjumlah 144 

siswa, seperti yang terlihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 1 Populasi siswa Kelas XI IPS di SMAN 1 Tumijajar. 

 

No  Kelas Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1.  XI IPS 1 
13 23 

36 

2.  XI IPS 2 
15 21 

36 
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3.  XI IPS 3 
16 20 

36 

      4. XI IPS 4 15 21 36 

      5. XI IPS 5 12 21 33 

Jumlah 71 106 177 

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Tumijajar tahun Ajaran 2019/2020 

 

3.3  Sampel Penelitian 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2015:118). Selain itu sampel juga didefinisikan sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto,2013:174). 

 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang diambil bukan 

didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu 

(Suharsimi Arikunto, 2010:183).  Adapun cara yang digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian yaitu dengan cara undian secara acak. Dalam 

undian tersebut keluarlah kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini, dengan rincian sampel sebagai berikut: 

Tabel 2. Sampel Penelitian siswa kelas XI IPS  SMAN 1 Tumijajar 

NO KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1. XI IPS 1 
13 23 

36 

 XI IPS 2 
15 21 

36 

JUMLAH TOTAL 28 44 72 

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Tumijajar Tahun ajaran 2019/2020. 
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3.4  Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012:60). Variabel di dalam peneliti ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Pada peneltian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah icebreaking (X), sedangkan 

variabel terikatnya adalah motivasi belajar (Y). 

 

3.5  Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel adalah suatu cara untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut bersifat 

spesifik dan terukur. Agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai 

dengan hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus 

memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk 

menguantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Motivasi belajar  

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang timbul dari lingkungan 

keluarga seorang siswa untuk melakukan suatu pekerjaan yang seharusnya 

dilakukan, yakni belajar demi mencapai tujuan yang dikehendaki dari 

proses belajar itu sendiri.  Motivasi belajar dalam penelitian ini dapat 

diukur dengan indikator sebagai berikut: 

 

1. adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

2. dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3. harapan dan cita-cita masa depan.  

4. penghargaan dalam belajar.  

5. lingkungan belajar yang kondusif (Hamzah B.Uno,2011 : 23). 

 

2. Icebreaking 

Icebreaking adalah permainan atau kegiatan yang berfungsi utuk mengubah 

suasana kebekuan dalam kelompok. Dalam Penelitian icebreaking 

menggunakan indikator penelitian antara lain : 

1. perhatian (attention) 

2. relevansi (relevance) 

3. keyakinan (confidence) 

4. kepuasan (satisfaction). (Wena, 2009 : 30).  
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3.6  Langkah-Langkah Penelitian  

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar. 

2. Menentukan populasi dan sampel. 

3. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

4. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) . 

5. Membuat instrumen tes penelitian. 

6. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

7. Menyebar angket 

8. Menganalisis data. 

9. Membuat kesimpulan 

 

 

3.7  Teknik Pengambilan Data 

    Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

      

3.7.1  Angket  

 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012:199).  
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Angket terdiri dari 15 butir pertanyaan yang dikembangkan dari indikator-

indikator untuk mengetahui minat belajar siswa. Angket yang digunakan 

berbentuk ceklist dengan Skala Likert  4  poin. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial yang disebut sebagai variabel penelitian 

(Sugiyono, 2012:134). Dalam penelitian ini Skala likert empat poin pada 

setiap alternatif jawaban memiliki bobot sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian Angket 

No Pernyataan  Skor  

1.  Sangat Setuju 4 

2.  Setuju  3 

3.  Tidak Setuju 2 

4.  Sangat Tidak Setuju 1 

 Sumber (Sugiyono, 2012:135) 

 

3.7.2  Teknik Dokumentasi 

 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam 

catatan dokumen, seperti konsep teori yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti (Wina Sanjaya, 2009:49). Dalam peneliti ini, dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan data yang sudah ada seperti data siswa kelas XI IPS dan 

data mengenai sekolah SMAN 1 Tumijajar. 
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3.7.3  Kepustakaan  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan 

penilaian ini seperti teori yang mendukung, konsep-konsep dalam penelitian dan 

data-data yang diambil dari berbagai referensi. 

 

 

3.8  Uji Instrument Penelitian 

 

Alat ukur atau instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian. Sedangkan pengumpulan data yang baik akan 

dapat dipergunakan untuk pengumpulan data yang obyektif dan mampu 

menguji hipotesis penelitian. Ada dua syarat pokok untuk dapat dikatakan 

sebagai alat pengumpulan data yang baik, yaitu uji validitas dan reliabilitas. 

 

 

3.8.1  Uji Validitas 

 

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur (Syofian Siregar, 2014:46). Instrument 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur (ketepatan). Untuk menguji validitas instrument 

digunakan rumus product moment  yang dikemukakan oleh Pearson dengan 

rumus : 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥) ( ∑ 𝑦)

√𝑛 ∑ 2 − 𝑋 ( ∑  𝑋)2  √𝑁 ∑ 2 − ( ∑ 𝑦 )2
𝑦

 

( Syofian Siregar. 2014: 48) 

 

Keterangan: 

Rxy  : Koefisien antara variabel x dan variabel y 

N           : Jumlah responden 

X : Skor variabel (jawaban responden) 

Y : Skor total dari variabel (jawaban responden)  

 

Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 

0,30 maka instrument tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi 

antar butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka instrument tersebut 

dinyatakan tidak valid. Jika rhitung > rtabel dengan α =0,05 maka koefisien 

korelasi tersebut signifikan. Item yang mempunyai korelasi positif dengan 

kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item 

tersebut mempunyai validitas yang tinggi juga. Biasanya syarat minimum untuk 

dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,30. Uji validitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan secara manual dengan ktriterium uji bila correlated item- 

total correlation lebih besar di bandingkan dengan 0,30 maka data merupakan 

cronstruck yang kuat (valid). 

 

 

 



32 
 

3.8.2   Uji Reliabilitas 

 

Sebuah instrument dikatakan memiliki reliabilitas jika hasilnya sesuai dengan 

kriteria. Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji 

realibilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuruan 

dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrument diperlukan untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan pengukuran. 

 

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan metode Alpha 

Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha Croncbach’s 0 sampai 1. 

 

𝑟11=[
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

(Syofian Siregar, 2014:58). 

 

Keterangan : 

R11 : Reliabilitas instrument 

∑𝜎𝑖
2 : Skor tiap-tiap item 

K : Banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2      : Varians Total. 

 

Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha, maka 

digunakan ukuran kemantapan alpha yang diinterprestasikan. 



33 
 

Tabel 4. Nilai Koefisien Alpha 

Nilai Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

0,00-0,20 Kurang reliable 

0,21-0,40 Agak reliable 

0,41-0,60 Cukup reliable 

0,60-0,80 Reliabel 

0,81-1,00 Sangat reliable 

 

Setelah instrument valid dan reliabel, kemudian disebarkan pada sampel yang 

sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan menjumlahkan skor tiap 

nomor soal. 

 

 

3.9 Teknik Analisis Data / Uji Hipotesis 

  

     3.9.1  Uji Prasyarat Analisis Data 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

untuk melihat layak atau tidaknya data dengan tahapan penghitungan 

sebagai berikut: uji normalitas, uji linieritas regresi. 

 

 

 



34 
 

            3.9.1.1   Uji Normalitas  

 

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi 

normal, dilakukan dengan uji statistik  Kolmogrov-Smirnov. Dasar dari 

pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung dengan metode 

kolmogrov smirnov. Langkah-langkah yang dilakukan dengan 

menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov yaitu:  

 

a. Perumusan hipotesis  

  Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  

H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal  

a. Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar  

b. Menentukan kumulatif proporsi (kp)  

c. Data ditransformasikan ke skor baku Zi:
𝑥𝑖−𝑥

𝑆𝐷
 

d. Menentukan luas kurva Z (Z – tabel) 

e. Menentukan a1 dan a2 : 

a1 : selisih Z tabel dan kp pada batas atas (a2=absolut(kp-z-tab) 

a2 : selisih Z tabel dan kp pada batas bawah (a1=absolut (a2-fi/n)  

f. Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan D0  

g. Menentukan harga D-tabel  

h. Kriteria pengujian  

Jika D0 ≤ D- tabel maka H0 diterima  

Jika D0 ≥ D- tabel maka H0 ditolak. 
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i. Kesimpulan  

D0 ≤ D- tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  

D0 ≥ D- tabel : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak 

normal (Kadir, 2010 : 109) 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut. 

Menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila menggunakan 

ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang 

ditetapkan sebelumnya. Karena α yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), 

maka kriteria pengujian yaitu: 

 

1. Tolak Ho apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti 

distribusi sampel tidak normal. 

2. Terima Ho apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti 

distribusi sampel adalah normal (Kadir, 2010 : 109). 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika signifikansi (Asymp.sig.2-tailed) > 0,05, maka residual 

berdistribusi normal. 

2. Jika signifikansi (Asymp.sig.2-tailed) < 0,05, maka residual tidak 

berdistribusi normal. 
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        3.9.1.2  Uji Linieritas  

 

Uji liniieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk 

mengetahui hal tesebut kedua variabel harus diuji dengan menggunakan 

uji F (Sugiyono, 2017:274) pada taraf signifikansi 5% dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

F =  
𝑆2𝑟𝑒𝑔

𝑆2𝑠𝑖𝑠
 

 

Keterangan: 

F   : Harga F garis linier 

S2 reg  : Varians regresi 

S2 sis   : Varians sisa 

 

 

3.9.2  Uji Hipotetsis 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2011:147) dalam penelitian kuantitatif, analisis 

data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 

lain terkumpul. Tujuannya untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis 

data menggunanakan metode statistik. Adapun rumus statistika yang digunakan 
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adalah rumus Uji Regresi Sederhana bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 

Pengaruh icebreaking terhadap motivasi belajar sejarah siswa sebagai berikut  

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

       3.9.2.1  Uji Regresi Linier Sederhana 

  

Kegunaan uji regresi linier sederhana adalah mengetahui pengaruh  

icebreaking terhadap motivasi belajar siswa. Dengan menghitung 

persamaan regresinya maka dapat memprediksi besaran nilai variabel 

terikat (dependent) yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent). 

Pengujian hipoetsis penulis menggunakan  rumus regresi linear 

sederhana: 

 

 Y= a + b.X 

 

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus sebagai berikut :  

 

b =   
𝑛.∑𝑋𝑌−∑𝑋.∑𝑌

𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2  

a =   
∑𝑌−𝑏.∑𝑋

𝑛
  

(Syofian Siregar, 2014:284) 
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Keterangan:   

a =   Konstanta atau bila harga X = 0  

b  =  Koefisien regresi  

X =  Subjek variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu ( icebreaking) 

Y  =  Subjek varibael terikat yang diprediksi (Motivasi Belajar) 

N  =  jumlah Sampel 

  

3.9.2.2  Uji Signifikan 

 

Uji Signifikan dilakukan untuk mencari jawaban apakah ada 

pengaruh yang signifikan icebreaking terhadap motivasi belajar 

sejarah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun Ajaran 

2019 / 2020. 

 

        3.9.2.2.1 Uji T-test 

Rumus  T-test  untuk mencari seberapa besar taraf signifikan dalam  

Penelitian : 

 

t =  
𝑏

𝑠𝑏
 

 

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 dengan alternative H1 diterima jika t  

hitung > t tabel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono, 2010: 184). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,  maka dapat disimpulkan  bahwa 

Ada pengaruh positif dan signifikan icebreaking terhadap motivasi belajar sejarah 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 tumijajar Tahun Ajaran 2019/2020 hal ini 

dapat dilihat dari nilai koefisien arah regresi yang menunjukan angka peningkatan  

b = 0,931 per unitnya yang memiliki kekuatan pengaruh positif yang tinggi  atau 

kuat dan memiliki nilai signifikansi T-Value = 5,96 . Dengan ada nya ice 

breaking maka akan membantu meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi 

lebih baik. Sehingga data yang diperoleh dari sampel dapat mewakili dari 

populasi penelitian. 

 

5.2 Saran 

Penting nya memahami media icebreaking  , Untuk Itu para guru diharapakan 

mampu menguasai kegiatan pembelajaran khusus nya penggunaan icebreaking 

dalam pembelajaran sejarah siswa agar siswa dapat termotivasi  dalam kegiatan 

belajar. sehingga muncul semangat motivasi dalam diri siswa serta 

menumbuhkan rasa percaya diri untuk giat belajar agar kualitas belajar 

Khususnya siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tumijajar semakin baik. 
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